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Abstrak
 

Latar Belakang: Talasemia merupakan penyakit kelainan hemoglobin (Hb) dengan prevalensi tinggi di

Indonesia maupun dunia. Komplikasi pada talasemia dapat terjadi akibat kadar Hb pre-transfusi yang rendah

dan penumpukan feritin serum. Pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik terhadap suatu penyakit

dibutuhkan untuk mencapai kesehatan yang diinginkan dan mencegah komplikasi. Studi ini bertujuan untuk

mencari hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku terhadap talasemia, Hb pre-transfusi dan kadar

feritin serum pada pasien remaja talasemia karena mereka memiliki prevalensi tertinggi. Metode: Kuesioner

pengetahuan, sikap, dan perilaku (PSP) melalui google form disebarkan untuk mendapatkan data dari pasien

talasemia remaja yang memenuhi kriteria studi. Pengetahuan akan dibagi menjadi adekuat atau tidak

adekuat, sikap dibagi menjadi positif atau negatif, perilaku dibagi menjadi baik atau buruk berdasarkan hasil

skor kuesioner. Kadar Hb pre-transfusi dan feritin serum diambil dari rekam medik pasien, dan

dikelompokkan menjadi Hb dan serum ferritin yang tinggi atau rendah. Hasil Penelitian: Dari 85 subjek,

terdapat 49.4% pasien dengan pengetahuan adekuat, 91.8% pasien dengan sikap positif, dan 72.9% pasien

dengan perilaku baik. Pasien masih kurang memahami fasilitas skrining dan pentingnya suplementasi

vitamin. Pasien perlu meningkatkan sikap positif terhadap skrining thalassemia dan perilaku baik terhadap

kepatuhan obat. Terdapat hubungan yang tidak bermakna secara statisik antara pengetahuan, sikap dan

perilaku terhadap kadar Hb pre-transfusi dan kadar ferritin (p >0.05) pada remaja dengan talasemia.

Kesimpulan: Remaja talasemia di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo memiliki pengetahuan yang tidak

adekuat, namun dengan sikap dan perilaku yang baik. Perlu adanya edukasi berkala untuk meningkatkan

pengetahuan.

......Introduction: Thalassemia is a hemoglobin (Hb) disorder that has a high prevalence in Indonesia and the

world. Complications in thalassemia can occur due to low pre-transfusion Hb and accumulation of serum

ferritin. A good knowledge, attitude, and practice towards a disease are needed to achieve desired health

outcomes and prevent complications. This study aims to find the relationship between knowledge, attitude,

and practice towards thalassemia, pre-transfusion Hb, and serum ferritin levels in thalassemic adolescents as

they have the highest prevalence. Methods: Knowledge, attitude, and practice (KAP) questionnaire through

google form were distributed to adolescent thalassemic patients who met the criteria. Knowledge will be

divided into adequate or inadequate; attitudes are divided into positive or negative; practice is divided into

good or bad based on the questionnaire results. Level of Pre-transfusion Hb and serum ferritin were taken

from the patient's medical record and grouped into high or low Hb and ferritin. Result: Out of 85 subjects,

there were 49.4% patients with adequate knowledge, 91.8% patients with positive attitude, and 72.9%

patients with good practice. Patients still lack understanding of screening facilities and the importance of

vitamin supplementation. Patients need to increase positive attitude towards thalassemia screening and good
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behavior towards treatment adherence. There was a statistically insignificant relationship between

knowledge, attitude, and practice on thalassemia with pre-transfusion Hb and serum ferritin (p > 0.05) in

thalassemic adolescents. Conclusion: Thalassemic adolescents at Cipto Mangunkusumo Hospital have

inadequate knowledge, but with good attitudes and behavior. Periodic education is needed to increase

knowledge.


